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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan Islam atau bisa disebut dengan Perbankan Syariah yaitu 

perbankan yang sistemnya berlandaskan syariah atau hukum Islam, baik yang 

berkaitan mengenai bank syariah ataupun sektor usaha syariah. Landasan ini 

dikokohkan oleh hukum Islam yang melarang menerapkan atau melaksanakan 

perbuatan riba i(bunga bank)i serta larangan-larangan investasi  untuk usaha-usaha 

yang tidak diperbolehkan agama Islam, contoh: tempat maksiat, produksi 

minuman haram, dan lain-lain). Kegunaan dari perbankan yang paling utama 

adalah sebagai tempat penghubung keuangan yaitu menabung dan menyebarkan 

dana masyarakat dengan tujuan untuk menaikkan taraf hidup dan keuangan 

masyarakat, pada perbankan syariah idana yang ditabung dan disebarkan wajib 

sesuai dengan hukum Islam, dari segi kegiatan, cara, maupun prosesnya juga 

harus sesuai dengan hukum Islam, agar iusaha iyang dibangun dari modal dari 

pemerintah tersebut idapat berjalan secara iberkelanjutan.(Oktavia, 2014, hal. 124) 

Indonesia saat ini masih merupakan salah satu ibangsa yang mempunyai 

kemampuan luas untuk melangkah maju, iterutama dalam bidang keuangan. 

Upaya perbankan syariah dalam memajukan perekonomian isuatu negara tidak 

terkecuali negara Indonesia sangatlah berpengaruh besar, nyaris semua unit yang 

berkaitan dengan urusan keuangan pasti akan imembutuhkan kontribusi dari 



2 

 

 

perbankan. iOleh karena itu, idunia perbankan sekarang dan sampai masa 

mendatang akan sangat dibutuhkan, ibaik dalam iperusahaan imaupun iperorangan. 

iBerkembangnya ibank-bank iSyariah idi negara-negara iIslam iberpengaruh 

pada Indonesia. Dari iawal iperiode 1980-an, idiskusi mengenai perbankan Syariah 

sebagai tiang ekonomi Islam imulai idilakukan.
i
 (Syafi’i, 2001, hal. 25) Perbankan 

Syariah dibangun sebagai revisi terhadap bank ikonvensional yang berjalan 

dengan isistem bunga, di mana hal tersebut idianggap oleh sebagian ulama adalah 

riba. iOleh karena itu, Bank Syariah dijalankan dengan tidak menggunakan isistem 

bunga imelaikan dengan sistem bagi hasil iwalaupun itidak sepenuhnya benar, 

sebab iada sistem lain dalam bank isyariah yaitu sistem jual beli idan isewa 

menyewa. (Abdullah, 2011, hal 1) 

Pada awal pendirian bank iMuamalat Indonesia isampai pada waktu krisis 

moneter tahun i1997, gerakan perbankan syariah pada saat itu belum mendapatkan 

pengaturan ihukum yang terbaik pada sistem ihukum perbankan nasional. 

Pengaturan hukum perbankan syariah yang berdasarkan pandangan dan 

penormaan syariah Islam pada akhirnya ditetapkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. iKrisis iekonomi 

moneter yang terjadi tahun i1997 membuktikan bahwa perbankan yang 

melaksanakan urusannya dengan landasan non ribawi cenderung dapat bertahan 

dan mempunyai kemampuan yang lebih baik, ikarena bisa imenjalankan ifungsi 

perbankan sebagai penghubung di tengah ikobaran inilaii tukar dan tingkat suku 

ibunga yang itingggi. iHal ini dapat iditunjukkan dari iangka NPFs (Non Performing 

Financings) iyang lebih rendah daripada sistem perbankan yang iberbasis ribawi, 
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tidak iadanya inegative spreand, dan ikonsestensinya idalam imenjalankan fungsi 

penghubung atau intermediasi yang isesuai iplue print 2002 isebagai ikerangka 

dasar perluasan perbankan syariah di Indonesia. (Jundiani, 2009, hal. 29-30) 

Berdirinya bank yang berlandaskan syariah atau hukum Islam di Indonesia 

masih terbilang hal yang baru, walaupun imasyarakat Indonesia adalah 

imasyarakat muslim iterbesar di idunia. iNamun, hal tersebut ibelum mampu 

menciptakan ibank-bank isyariah menjadi ibank yang iterbesar di iIndonesia karena 

ketertarikan imasyarakat iyang imasih kurang terhadap bank yang berbasis syariah. 

Bank isyariah iseolah sulit untuk menobrak idominasi iperbankan ikonvensional, 

padahal imayoritas masyarakat iIndonesia adalah orang imuslim. iKeadaan yang 

demikian membuat imasyarakat iingin imengetahui lebih lanjut tentang bank 

syariah. Pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat tentang iproduk dan 

system perbankan syariah di indonesia masih sangat terbatas. 

Bagaimana imasyarakat iberminat iterhadap perbankan isyariah, apabila 

pelaksanaan iperbankan isyariah tidak mengetahui ipersis itentang iperbankan 

syariah dan iproduk-produknya idan tidak imengherankan iapabila ihal tersebut 

yang imenyebabkan masyarakat iyang tidak mau bahkan ikecewa kepada ibank 

syariah, ikarena imasyarakat itidak mendapatkan ikeyakinan ibahwa ibank syariah 

berbeda dengan ibank konvensional, ikarena ipelaksanaan ibank isyariah itidak dapat 

menjelaskan secara rampung dan sempurna, iperbedaan ibank isyariah dan bank 

konvensional, ciri khas bank syariah, iproduk-prdouk dan ijasa ibank isayariah dan 

sebagainya. Bermacam-macam produk yang iditawarkan ioleh iperbankan isyariah 

diperkirakan mempunyai iprospek dan ruang pasar yang imenjanjikan karena 
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nasabah dapat sesuka hati imemilih isesuai idengan ispesifikasi ikebutuhannya. 

Namun ifenomena iyang isebenarnya iterjadi yaitu banyaknya iproduk perbankan 

syariah yang ibelum itersosialisasi ikepada imasyarakat iluas sehingga ipeminat 

dalam imemilih ibank isyariah sebagai imedia ipenyimpan masih kurang sekali. 

Pembentukan ipersepsi iakan imemberikan idampak iterhadap ikemajuan bank 

syariah juga iakan imendorong imasyarakat untuk idapat menggunakan produk 

bank syariah. iPersepsi idirasakan isangat ipenting, ikarena ipersepsi iadalah 

pengamatan tentang iobjek, iperistiwa atau ihubungan-hubungan yang idiperoleh 

dengan imenyimpulkan iinformasi dan imenafsirkan pesan. 

Persepsi itentang iproduk ibank isyariah merupakan itingkat ipengetahuan dan 

pemahaman inasabah mengenai produk dan ijasa bank isyariah. iPemilihan iproduk 

bank oleh inasabah iseringkali ilebih ididasarkan ipada iaspek iinformasi imengenai 

manfaat iyang akan idiperoleh idari iproduk bank tersebut. iPada isisi lain, 

kurangnya iinformasi idan ipromosi yang cukup tentang produk bank iyang idapat 

menciptakan ipenyimpangan-penyimpangan ikegiatan iusaha bank iyang dapat 

merugikan inasabah idan imemungkinkan icalon ikonsumen itidak tertarik untuk 

memilih produk yang idimiliki bank tersebut. Persepsi mengenai pemahaman 

terhadap iproduk dan ijasa bank syariah iakan imempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam iberinvestasi dan imengambil dana di ibank syariah. 

Mengingat iperbankan isyariah datang isebagai ilembaga ikeuangan ialternatif 

bagi imasyarakat idi iIndonesia yang imayoritas masyarakatnya adalah muslim iagar 

dapat imenghindari ibunga atau iriba. iNamun, pada ikenyataannya terciptanya 

perbankan syariah ijustru imasih ada yang imemandang isebelah imata dan 
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mempunyai ianggapan ibahwa iperbankan isyariah isama isaja dengan iperbankan 

konvensional, iserta isedikitnya ipengetahuan dan ikeingin itahuan imasyarakat 

tentang iperbankan isyariah itu isendiri. iSelain itu, imasyarakat imasih imengikuti 

pengaruh dari ibudaya yang iada idilingkungan tempat itinggalnya, idikarenakan 

perbankan isyariah sendiri idimata inasabah masih asing iserta nasabah ipun imasih 

sulit untuk imemahami perbankan syariah. Dalam Q.S. Ali-Imran/3 : 130. Allah 

SWT berfirman : 

مْ  لَّكُ لاعا ا  للََّّ ا وا  قُ ت َّ ا وا  ۖ ةً  فا عا ا ضا مُ ا  فً ا عا أاضْ رِّبَا  ل ا وا  لُ ْكُ تَا لَا  وا  نُ ما آ نا  ي لَّذِ ا ا  ها أاي ُّ يَا 
ونا  حُ لِ فْ  ُ  ت

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 

 

Yang dimaksud dengan iriba idi sini ialah iriba nasi'ah. imenurut isebagian 

besar dari iulama mengatakan riba nasi'ah itu adalah haram selamanya hukumnya 

haram, iwalaupun tidak iberlipat ganda. iRiba itu ada dua imacam yaitu nasiah idan 

fadhl. Riba inasiah adalah ipembayaran ilebih iyang idisyaratkan ioleh iorang yang 

meminjamkan. iRiba ifadhl iialah ipenukaran suatu ibarang idengan barang yang 

sejenis, itetapi jumlahnya ilebih banyak karena orang yang imenukarkan 

mensyaratkan idemikian, iseperti ipenukaran iemas dengan iemas, ipadi idengan 

padi, dan isebagainya. iRiba yang idimaksud dalam iayat ini adalah iRiba inasiah 

yang iberlipat ganda iyang umum iterjadi idalam imasyarakat iArab izaman 

jahiliyah. Dalam isurah ilain iAllah iSWT iberfirman idalam Q.S. iAn-Nisa/4 : 161 

sebagai berikut: 
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نَا  تادْ أاعْ وا  ۚ لِ  طِ باا لْ بَِ سِ  نَّا ل ا لا  ا وا أامْ مْ  هِ لِ أاكْ وا هُ  نْ عا وا  هُ  ُ ن قادْ  وا رِّبَا  ل ا مُ  هِ ذِ أاخْ وا
ا مً ي أالِ بًَ  ا ذا عا مْ  هُ  ْ ن مِ نا  ريِ فِ ا كا لْ  لِ

 

“Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka 

telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”. 

 

Dari ayat-ayat tersebut diatas kita dapat menympulkan bahwa Allah SWT 

telah melarang transaksi yang berhubungan dengan riba. Oleh sebeb itu hadirlah 

bank yang didalamnya tidak mengandung riba, yaitu dengan menggunakan 

prinsip-prinsip yang dibolehkan dalam agama Islam. Pengetahuan nasabah 

terhadap perbankan isyariah itu imasih kurang sekali, imasih ada inasabah yang 

bingung imengenai ibank syariah yang isebenarnya, imasih ada inasabah yang 

menyamakan ibank isyariah dengan ibank konvensional. iHal ini idikarenakan 

adanya ibeberapa ifaktor iyang membuat inasabah belum sepenuhnya 

memperlakukan ibank isyariah isecara total idiantaranya; ikurang luasnya 

penyebaran iakan perbankan isyariah idibandingkan bank konvensional, isehingga 

nasabah isendiri ibelum isecara penuh ilepas idari perbankan ikonvensional iguna 

mempermudah imereka dalam imelakukan transaksi pembayaran, mereka imasih 

terbiasa dengan ibank konvensional, ikarena imemang ijiwa mereka ilebih idekat 

dengan ibank ikonvensional. Karena imasyarakat ilebih idulu imengetahui ibank 

konvensional idibandingkan ibank isyariah. 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa pentingnya imengetahui ipersepsi inasabah 

bank ikonvensional kepada bank isyariah di Indonesia apakah masih banyak yang 

belum mengetahui perbankan syariah tersebut atau apa saja yang mempengaruhi 
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tidak imenggunakan ijasa iperbankan isyariah. Maka dari itu Penulis tertarik 

mengambil judul penulisan “Persepsi Nasabah Bank Konvensional di 

Banjarmasin Terhadap Bank Syariah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar penulisan lebih terarah, imaka Penulis imerumuskan pokok-pokok 

ipermasalahan iyang iakan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ipersepsi nasabah ibank ikonvensional di Banjarmasin terhadap 

bank Syariah ? 

2. Apa saja ialasan iyang imempengaruhi informan memilih imenjadi inasabah 

bank ikonvensional daripada bank iSyariah  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

iAdapun tujuan iyang iingin idicapai idalam penulisan ini, yaitu: 

1. Untuk imengetahui ipersepsi inasabah ibank ikonvensional di iBanjarmasin 

terhadap ibank syariah. 

2. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iapa isaja iyang ipaling imempengaruhi 

persepsi inasabah ibank ikonvensional di iBanjarmasin terhadap bank 

syariah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis dapat imenambah iwawasan idan ipengetahuan yang 

berkaitan idengan ipersepsi nasabah atau masyarakat terhadap bank syariah 
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di Indonesia. iBagi iPenulis ipribadi, imaupun ipihak lain yang ingin 

mengetahui secara mendalam tentang ipermasalahan itersebut dan 

diharapkan penulisan ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan istudi iPerbankan iSyariah ikhususnya idan imasyarakat ipada 

iumumnya. 

2. Secara praktis, ihasil ipenelitian iberguna ibagi ipara iakademisi idan ipraktisi 

dapat memahami serta menggunakan bank syariah di Indonesia. 

  

E. Definisi Operasional 

iUntuk imenghindari iterjadinya kesalahpahaman idalam mengartikan ijudul 

yang akan iditeliti idan ikekeliruan idalam imemahami itujuan penulisan ini, maka 

perlu iadanya ibatasan iistilah agar ilebih iterarahnya ipenulisan ini. 

1. Persepsi, iadalah proseses imengetahui iatau imengenali iobjek dan ikejadian 

objektif idengan ibantuan iindera (Mulyana, 2005, hal 167).  iPersepsi yang 

dimasud dalam penulisan ini adalah pengtahuan atau ipendapat inasabah 

ibank ikonvensional mengenai ibank isyariah di iBanjarmasin. 

2. Nasabah, merupakan pihak yang menggunakan jasa bank. (soegeng, 2019, 

hal. 23). iNasabah iyang dimasud dalam penulisan ini adalah nasabah bank 

konvensional yang belum menjadi nasabah bank syariah. 

3. Bank Syariah, adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara bagi pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana 

untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya dengan prinsip bagi hasil. (Fitri, 

2019, hal. 42) 
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4. Bank konvensional, adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya dengan 

menggunakan sistem bunga. (Fitri 2019, hal. 43) 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memperjelas permasalahan 

yang Penulis angkat, maka idiperlukan ikajian ipustaka iuntuk imembedakan 

ipenulisan ini idengan ipenulisan iyang itelah iada. iBerikut ipenulisan isejenis yang 

telah iditeliti, yaitu: 

1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fadhli dan Rudy Fachruddin 

mahasiswa Program iStudi iAkuntansi, iFakultas iEkonomi dan Bisnis, 

Universitas Syiah Kuala, yang berjudul “Pengaruh Persepsi Nasabah Atas 

Risiko, Kepercayaan Manfaat, dan Kemudahan Penggunaan Terhdap 

Penggunaan Internet Banking (Studi Empiris pada Nasabah Bank Umum 

di Kota Benda di Aceh)”. Persamaan antara ipenelitian ini iadalah sama-

sama imembahas mengenai ipersepsi nasabah, sedangkan untuk iperbedaan 

antara kedua ipenelitian iini ada pada fokus penelitiannya di mana fokus 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh saudara Muhammad Fadhli dan Rudy 

iFachruddin iadalah ipengaruh ipersepsi inasabah iumum ikepada 

penggunaan iinternet ibanking di iKota Banda iAceh, iisedangkan iifokus 

penelitian iyang idilakukan ioleh ipenulis iadalah ipersepsi inasabah 

konvensional iterhadap iBank iSyariah di Kota iBanjarmasin. Hasil 
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penelitian dari isaudara iMuhammad Fadhli dan Rudy Fachruddin 

menunjukan iterdapat ipengaruh isecara isimultan idari ipersepsi risiko, 

kepercayaan, imanfaat dan kemudahan ipenggunaan terhadap penggunaan 

internet ibanking ipada inasabah ibank umum sebesar i71,8% isedangkan 

isisanya isebesar i28,2% idipengaruhi ioleh ivariabel ilainnya, iseperti 

ikualitas ipelayanan, ikualitas isistem, iperilaku inasabah, idan lain 

sebagainya. iAdapun ihasil idari ipenelitian iyang dilakukan ioleh ipenulis 

menunjukan idari isepuluh iinforman inasabah ibank konvensional 

isemuanya imengetahui bank isyariah, inamun persepsi tiap informan masih 

kurang tepat mengartikan bank syariah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dede Nurdiansyah seorang mahasiswa 

ikonsentrasi iPerbankan iSyariah, iProgram iStudi iMuamalat i (Ekonomi 

iIslam), iFakultas iSyariah idan iHukum, UIN iSyarif iHidayatullah Jakarta 

yang berjudul “Persepsi Nasabah Terhadap Produk Pembiayaan 

Murabahah BPRS Al-Salam”. Persamaan antara kedua ipenelitian iini 

iadalah isama-sama membicarakan itentang persepsi inasabah yang 

membedakannya terletak ipada iobjek penelitian, di mana saudara Dede 

Nurdiansyah fokus kepada permasalahan produk pembiayaan merubahah 

BPRS Al-Salam sedangkan penulis adalah bank syariah. Hasil penelitian 

saudara Dede Nurdiansyah menunjukan ibahwa iakad idan itransaksi iyang 

idilakukan inasabah iBPRS iAl-Salam iCinere isejalan idengan ifatwa iMUI 

iNo.04/DSN-MUI/IV/2000 idan iPeraturan iBank iIndonesia i (PBI) iNo. 

i7/46/PBI/2005 itanggal i14 iNovember i2005 itentang istandarisasi iakad. 
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iNasabah iBPRS Al-Salam imengetahui idan imemahami iproduk 

ipembiayaan imurabahah idi BPRS Al-Salam isebagai isalah satu iproduk 

ipembiayaan idi BPRS iAl-Salam idengan sistem isyariah. iAdapun ihasil 

dari ipenelitian yang idilakukan ioleh iipenulis imenunjukan idari sepuluh 

informan nasabah bank konvensional semuanya mengetahui bank syariah, 

namun persepsi tiap informan masih kurang tepat mengartikan bank 

syariah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ewa Ilyas Zulkifli iyang iberjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Santri Tentang Perbankan Syariah Memilih Produk Bank 

Syariah Mandiri Yogyakarta (Study kasus Santri Pondok Pesantren Al 

Munawwir Krapyak Yogyakarta)”. iHasil iyang idiperoleh imenunjukan 

ihasil iuji iF imenunjukan imodel iberpengaruh isignifikan, iyaitu iminat isantri 

idipengaruhi ibersama-sama ioleh ipengetahuan, idifinisi, ilokasi, iprinsip-

iprinsip idan iproduk-produk iperbankan isyariah. 

4. Skripsi iyang ditulis oleh Iis Norwahidah yang berjudul ”Persepsi 

1Nasabah 1Bank 1Negara 1Indonesia 1Syariah 1Cabang 1Banjarmasin 

1tentang 1Praktik 1Transaksi 1Keuangan” 1Penulisan 1ini 1bertujuan 1untuk 

1mengetahui 1bagaimana 1interpretasi 1nasabah 1bank 1BNI 1Syariah 

1Cabang 1Banjarmasin 1terhadap 1transaksi 1keuangan, 1apakah 1transaksi 

1sudah 1dianggap 1sesuai 1dengan 1prinsip 1syariah, 1atau 1masih 

1menggunakan 1prinsip 1konvensional, 1atau 1campuran 1antara 

1konvensional 1dan 1syariah. 1Dari 1hasil 1penulisan 1ini 1diperoleh 1data 

1bahwasanya 1hampir 185% 1nasabah 1bank 1BNI 1Syariah 1Cabang 
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1Banjarmasin 1menyatakan 1transaksi 1keuangan 1sudah 1berdasarkan 

1prinsip 1syariah. 

5. Artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Zuhirsyan dan Nurlinda yaitu 

mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Medan yang berjudul “Pengaruh Religiusitas 

dan Persepsi Nasabah Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah”. 

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

masalah persepsi nasabah dan bank syariah. Perbedaan antara kedua 

penelitian ini adalah bahwa penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Zuhirsyan dan Nurlinda mengkaji pengaruh persepsi dan pengaruh 

religiusitas nasabah terhadap bank syariah, sedangkan peneliti fokus 

mengkaji masalah persepsi nasabah bank konvensional. Hasil penelitian 

yang dilakukan Muhammad Zuhirsyan dan Nurlinda menunjukan secara 

simultan religiusitas dan persepsi nasabah berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan memilih bank syariah. Sementara hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menunjukan dari sepuluh informan nasabah bank 

konvensional semuanya mengetahui bank syariah, namun persepsi tiap 

informan masih kurang tepat mengartikan bank syariah dan lebih memilih 

bank konvensional. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan iskripsi iyang idilakukan iini iterdiri idari ilima ibab idengan 

sistematika ipenulisan isebagai iberikut: 
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Bab pertama, iyaitu terdapat ilatar ibelakang imasalah, dimana latar belakang 

tersebut menjadikan lebih terarah. Dan terhindar dari penyimpangan penulisan, 

maka dibuatlah definisi operasional. Untuk dapat mengetahui manfaat penulisan 

maka dirumuskanlah signifikasi penulisan dan kajian pustaka diperlukan untuk 

menghindari kesamaan dengan penulisan terdahulu. Maka disusunlah sistematika 

pembahasan. 

Bab 1kedua, 1yaitu 1terdapat 1landsan 1teori 1yang 1didalamnya 1terdiri 1atas 

1persepsi 1nasabah 1dan 1faktor-faktor 1yang 1mempengaruhi 1persepsi 1nasabah 

1serta 1mekanisme 1keuangan 1syariah. 1Yang 1akan 1menjadi 1tolak 1ukur 1dari 

1penyajian 1data 1yang 1ditemukan 1dalam 1penulisan 1dan 1pedoman 

1penganalisasian 1data. 

Bab 1ketiga, 1yaitu 1merupakan 1tentang 1metode 1penulisan 1untuk 

1mempermudah 1dalam 1melakukan 1penulisan, 1maka 1perlu 1dibuat 1jenis 

1penulisan 1yaitu 1penulisan 1lapangan 1sifat 1dan 1lokasi 1penulisan. 

Bab 1keempat, 1yaitu 1berisi 1tentang 1penyajian 1data 1terdiri 1dari 

1gambaran 1umum. 1Karakteristik 1responden 1dan 1analisis 1deskripsi 1variabel 

1serta 1interpretasi 1dari 1hasil 1penulisan 1yang 1dilakukan 1dengan 1membagikan 

1kuesioner 1kepada 1responden. 

Bab 1kelima, 1yaitu 1berisi 1tentang 1penutup 1yang 1terdiri 1dari 1simpulan 

1dan 1saran-saran 1yang 1merupakan 1bagian 1terakhir 1dalam 1penulisan 1ini 

1yang 1memuat 1tentang 1hal-hal 1yang 1dihasilkan 1dan 1diperoleh 1dalam 

1penulisan.



 

 
 

 

                                                           
 


